ABSTRAK

Siti Nur Hidayah, E83212124, Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Peran
Konsep Asbab al-Nuzul Dalam Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd.

Penelitian ini dikarenakan sebagian muslim menganggap hermeneutika
tidak cocok jika disandingkan dengan al-Qur’an. Akan tetapi bagi penulis,
hermeneutika jelas diperlukan dalam rangka memahami dan memproduksi makna
sehingga teks menjadi hidup dalam konteks apapun. Selain itu hal yang menarik di
kaji dalam karya ilmiah ini, sebagian ulama Mesir menganggap Nasr Hamid Abu
Zayd adalah tokoh kontroversial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis untuk
menganalisis kerangka berpikir Nasr Hamid Abu Zayd dalam membangun
hermeneutikanya dan langkah-langkah metodis yang digunakan Nasr Hamid Abu
Zayd dalam menafsirkan al-Qur’an dengan jenis penelitian library research dengan
menggunakan teori asbab al-Nuzul dengan pendekatan hermeneutika.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hermeneutika Nasr Hamid Abu
Zayd dan pengaplikasiannya dan mengetahui peran konsep asbab al-Nuzul dalam
hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd untuk menghidupkan makna al-Qur’an
supaya relevan dengan kondisi saat ini.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak semua
hermeneutika ditolak. Hal ini terbukti dengan hadirnya pemikiran hermeneutika
Nasr Hamid Abu Zayd masih tidak terlepas dari peran konsep asbab al-Nuzul. Jika
asbab al-Nuzul merupakan metode yang akurat dalam menafsirkan al-Qur’an
berarti hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd adalah langkah solutif menghadapi
problematika saat ini.
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